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A. [bookmark: _bookmark10]Latar Belakang


Kesehatan gigi dan mulut adalah suatu keadaan yang menunjukkan bahwa didalam rongga mulut seseorang bebas dari kotoran, seperti plak dan kalkulus. Jika kebersihan gigi dan mulut diabaikan, maka akan terbentuklah plak pada gigi dan meluas keseluruh permukaan gigi (Pariati.Juriani, 2020). Gigi merupakan kesatuan dari seluruh tubuh kita, kerusakan gigi juga mempengaruhi kesehatan bagian tubuh yang lainnya, karena dapat menghambat segala rutinitas yang dilakukan setiap hari. Salah satunya adalah faktor makan makanan dan minum minuman yang dibutuhkan oleh gigi dan beberapa dapat menimbulkan kerusakan pada gigi (N Widayati, 2014).
Permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang paling banyak dialami masyarakat adalah karies. Karies merupakan penyakit rusaknya jaringan keras gigi oleh aktivitas metabolisme bakteri dalam plak yang menyebabkan terjadinya demineralisasi. Prevalensi masyarakat yangbermasalah gigi dan mulut di Indonesia menurut Riskesdas tahun 2018 sebesar 57,6% dengan indeks DMF-T Nasional sebesar 7,1% (DepartemenKesehatan RI, 2018). Karies dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah ekonomi, konsumsi makanan dengan kandungan gula tinggi dalam jumlah besar serta sikap mengabaikan kebersihan gigi dan mulut karena kurangnya serta sikap mengabaikan kebersihan gigi dan
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mulut, karena kurangnya pengetahuan akan pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (GCS Rahmayanti,2018).
Penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan pada jaringan keras gigi, dimulai dari permukaan gigi (ceruk, fisura dan daerah interproximal meluas kearah pulpa). Salah satu karies dini pada gigi adalah pada permukaan pit dan fissure. Pit yang berarti titik atau lubang kecil,sedangkan fissure berarti celah atau ceruk yang sempit dan cukup dalam.. Kedalaman pit dan fissure dari masing-masing individu sangat bervariasi dan berbeda-beda antara individu satu dengan individu lainnya. Pit dan fissure yang cukup dalam juga memungkinkan tidak terjangkaunya sikat gigi kedasar ceruk atau celah yang sempit dan cukup dalam, sehingga pembersihannya kurang efektif (Soedomo.ugm, 2021).
Pit dan Fissure yang cukup dalam dapat ditangani dengan pemberian bahan tumpatan fissure sealant, yang bertujuan untuk menutup daerah permukaan gigi geraham yang mempunyai ceruk atau celah yang cukup dalam, berkontaminasi dengan bakteri dan debris sehingga menurunkan risiko terjadinya karies gigi. Pit dan fissure sealant ini juga dapat dilakukan pada anak usia dewasa, namun sangat dianjurkan dilakukanpada anak-anak saat masa pertumbuhan gigi geraham pertama yang sudah tumbuh sempurna, kurang lebih dimulai pada usia 6 tahun dan saat masa pertumbuhan gigi geraham kedua tumbuh, yaitu pada usia 12-13 tahun. Manfaat dari tumpatan fissure sealant ini untuk membuat permukaan gigi menjadi rata dan datar tanpa ceruk atau celah. (Argentina, C. 2022).
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Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam upaya pemeliharaankesehatan gigi dan mulut. Orang tua memberikan pengertian, meningkatkan dan mengingatkan dan menyediakan fasilitas yang mendukung kebersihan gigi pada anak-anaknya dan mampu memelihara kesehatan gigi dan mulutnya sendiri (MA Salsabila, 2021).
Perbandingan penelitian pada orang tua pasien di Klinik Benny Abidin pada bulan November 2022, Setelah dilakukan edukasi dan tanya jawab, didapatkan masih banyak yang belum tahu dan kurang mengerti pentingnya upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut serta pemberian fissure sealant pada gigi anak-anaknya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang Tua terhadap Tumpatan Pit dan Fissure Sealant pada anak usia 7-13 tahun.
B. [bookmark: _bookmark11]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka didapatkan rumusan permasalahan tentang “Bagaimanakah gambaran tingkat pengetahuan orang tua terhadap tumpatan pit dan fissure sealant pada anak-anak usia 7- 13 tahun?”
C. [bookmark: _bookmark12]Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui   gambaran	tingkat   pengetahuan   orang	tua	terhadap tumpatan pit dan fissure sealant pada anak-anak.
2. Tujuan Khusus

Mengetahui tingkat pengetahuan orang tua terhadap tumpatan pit dan fissure sealant pada anak-anak usia 7-13 tahun yang datang berkunjung
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di klinik Benny Abidin, berdasarkan jenis kelamin dan berdasarkan usia.

D. [bookmark: _bookmark13]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _bookmark14]Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi klinik terkait dalam penelitian tentang Tingkat Pengetahuan Orang Tua Terhadap Tumpatan Pit Dan Fissure Sealant Bagi Anak-Anak Usia 7- 13 Tahun.
2. [bookmark: _bookmark15]Manfaat Praktis

a. Bagi Sasaran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan orang tua terhadap tumpatan pit dan fissure sealant terhadap anak- anak usia 7–13 tahun.
b. Bagi Terapis Gigi mulut

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan bahan acuan bagi penelitian berikutnya.
c. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian mendapatkan pengalaman dalam melakukan penelitian sederhana dan mengembangkan ilmu tumpatan pit dan fissure sealant.
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E. [bookmark: _bookmark16]Keaslian Penelitian


Tabel 1.1 Deskripsi Keaslian Penelitian


	No.
	
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	1
	Judul
	Pengetahuan Ibu tentang karies gigi pada anak usia 3-5 tahun

	
	Peneliti
	Yana Aden dkk

	
	Tahun
	2021

	
	Variabel Bebas
	Ibu-ibu

	
	Variabel Terikat
	Pengetahuan Ibu tentang karies gigi.

	
	Metode
	Metode pengumpulan data dengan menggunakan systematic literature review yang diperoleh dari 3 database yaitu Springer Link, PubMed dan ScienceDirect.

	
	Hasil
	Hasil dari metode ini didapatkan kesimpulan bahwa pengetahuan ibutentang karies gigi pada anak usia 3-5 tahun dalam kategori kurang. Pengetahuan ibu tentang karies gigi yang meliputi pentingnya mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan tentang karies gigi, hal-hal yang mempengaruhi terjadinya karies gigi, hingga cara yang tepat dalam melakukan pencegahan karies gigi.

	
	
	

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan yang dilakukan terletak pada subyektif penelitian dan metode penelitian yang diambil. Persamaandengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada obyek penelitian dan metode yang diambil

	2
	Judul
	Perbedaan topical fluoride application dan fissure sealant dalam mencegah kariespada gigi molar satu.

	
	Peneliti
	P Pawarti dkk
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Lanjutan Tabel 1.1 Deskripsi Keaslian Penelitian

	Tahun
	2017






	
	
Variabel Bebas
	
Siswa SD kelas 2 (anak-anak)

	
	Variabel Terikat
	Perbedaan topical fluoride application dan fissure sealant.

	
	Metode
	Metode penelitian ini merupakan expremental semu dengan study banding time series, evaluasi perlakuan dilakukan selama 3 bulan, 3 bulan dan 8 bulan, sampel diambil secara purposive yaitu 117 siswa kelas 2 SDN Kecamatan Pontianak Utara. Analisa data menggunakan uji tes

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan fissure sealant lebih efektif mencegah karies pada gigi molar satu permanen dibandingkan topical fluoride application, pada tindakan fissure sealant setelah 8 bulan tidak adalagi gigi karies, 25% sealant lepassebagian dan 11% lepas seluruhnya. Gigi yang dilakukan pengolesan flour setelah 6 bulan 3,9% gigi karies, bulan ke delapan 5,4% gigi karies

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subyek penelitian dan pada metode penelitian yang akan diambil. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada obyek penelitian dan metode yang akan diambil.

	3
	Judul
	Gambaran ketahanan lapisan fissure sealant yang dilakukan oleh mahasiswa pada siswa SDN 35 Palembang

	
	Peneliti
	Dhitania P.Al Muslim

	
	Tahun
	2022
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Lanjutan Tabel 1.1 Deskripsi Keaslian Penelitian

	Variabel Bebas
	Siswa SD (anak-anak)

	
	

	Variabel Terikat
	Gambaran ketahan lapisan fissure sealant

	Metode
	Menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan survey. Teknik yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Sampel yang diambil yaitu
anak SDN 35 Palembang, yang telah dilakukan fissure sealant 1,5 tahun yanglalu

	Hasil
	Hasil penelitian dari 88 elemen gigi yang diperiksa bahwa kondisi lapisan fissure sealant yang masih utuh dan tanpa karies sebanyak 41 elemen gigi (46,6%), kemudian untuk yang sudah lepas dan tanpa karies sebanyak 35 elemen gigi (39,77%)

	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subyek penelitian dan pada metode penelitian yang akan diambil. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada obyek penelitian dan metode yang akan diambil

	Judul
	Tingkat kebutuhan fissure sealant gigi molar pertama pada murid sekolah dasar usia 6-7 tahun, kecamatan Mariso, Kota Medan

	Peneliti
	Ayub Irmadani Anwar

	Tahun
	2016

	Variabel Bebas
	Siswa SD usia 6-7 tahun

	Variabel Terikat
	Tingkat kebutuhan fissure sealant pada gigi molar pertama

	Metode
	Penelitian ini untuk mengetahui tingkat kebutuhan	fissure	sealant	gigi	molar
pertama permanen berdasarkan usia 6-7 tahun sekecamatan Mariso, kota Makasar
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	Lanjutan Tabel 1.1 Deskripsi Keaslian Penelitian

	Hasil
	Hasil penelitian ini menunjukan kebutuhan perawatan fissure sealant gigi molar pertama permanen berdasarkan usia 6-7 tahun. Pada penelitian ini usia 6 tahun memiliki kebutuhan perawatan fissure sealant lebih banyak yaitu 45 (14,8%)
murid. Dan pada usia 7 tahun 31 (10,2%) murid. Dan jumlah yang dibutuhkan perawatan fissure sealant yaitu 76 (24,9%) murid

	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subyektif penelitian dan pada metode penelitian yang akan diambil. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada obyek penelitian dan metode yang akan diambil

	Judul
	Penggunaan Laser pada pit dan fissure sealant di Kedokteran Gigi Anak

	Peneliti
	Steven Aviandy Dendeng dan Arletta Suzy Setiawan

	Tahun
	2018

	Variabel Bebas
	Anak-anak

	Variabel Terikat
	Penggunaan laser pada pit dan fissure sealant

	Metode
	Penelitian ini menggunakan metode Laser Er:YAG adalah system Laser yang saat ini paling dapat diandalkan

	Hasil
	Laser Er:YAG menghasilkan rasa sakit lebih ringan, sehingga lebih nyaman bagi pasien anak, namun untuk kekuatan dan proporsi kebocoran mikro tidak ada perbedaan yang berarti

	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subyek penelitian dan pada metode penelitian yang akan diambil. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada obyek peneliti dan metode yang akan di ambil
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[bookmark: _bookmark17]Keterangan:

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya,yaitu: 1.Variabel dependent, tentang berdasarkan jenis kelamin dan usia.
2.Lokasi penelitian yang diambil, di Benny Abidin Dental Klinik, Jakarta. 3.Pengambilan data penelitian dengan metode kuesioner.

F. [bookmark: _bookmark18]Ruang Lingkup

1. [bookmark: _bookmark19]Ruang Lingkup Waktu

Pada penelitian ini, akan dimulai pada bulan November 2022.


2 [bookmark: _bookmark20]Ruang Lingkup Tempat

Pada penelitian ini, peneliti mengambil tempat “BENNY ABIDIN DENTAL KLINIK” Berada di jalan Teukumar No.22 Menteng, Jakarta Pusat.
3 [bookmark: _bookmark21]Ruang Lingkup Materi

Pada penelitian ini bersifat deskritif dengan cara pengisian kuesioner yang diberikan kepada orang tua pasien dengan tujuan untuk mengetahui Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang tua Terhadap Tumpatan Pit dan Fissure Sealant pada anak-anak usia 7-13 tahun.

